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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hak dasar setiap anak, termasuk Anak Pekerja 

Migran Indonesia (APMI) yang berada di luar negeri, namun keterbatasan 
dokumen kewarganegaraan menyebabkan banyak dari mereka tidak 
dapat mengakses pendidikan formal, seperti yang terjadi pada anak-anak 
APMI di Malaysia. Sanggar Bimbingan Permai Kulim (SBPK) hadir sebagai 
lembaga pendidikan nonformal yang memberikan alternatif pembelajaran 
sekaligus berperan penting dalam menjaga identitas dan nasionalisme 
anak-anak tersebut. Dalam konteks globalisasi yang berpotensi 
melunturkan jati diri bangsa, diperlukan model pembelajaran yang tidak 
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan 
karakter dan penguatan nilai kebangsaan. Model pembelajaran berbasis 
budaya menjadi pendekatan yang relevan karena mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya Indonesia melalui kegiatan seperti 
permainan tradisional, seni, lagu daerah, dan cerita rakyat, sehingga 
menumbuhkan rasa cinta tanah air, kebanggaan terhadap budaya 
bangsa, serta karakter positif pada anak. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengkaji implementasi dan efektivitas model 
pembelajaran berbasis budaya dalam meningkatkan sikap nasionalisme 
anak-anak APMI di Sanggar Bimbingan Permai Kulim (SBPK) Malaysia. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran berbasis 
budaya di Sanggar Bimbingan Permai Kulim (SBPK) Malaysia 
bagi anak-anak Pekerja Migran Indonesia (APMI)? 

2. Bagaimana peran model pembelajaran berbasis budaya 
dalam meningkatkan sikap nasionalisme anak-anak Pekerja 
Migran Indonesia (APMI)? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis budaya di Sanggar Bimbingan Permai Kulim (SBPK) 
Malaysia? 
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Metode 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologis untuk 
memahami secara mendalam pengalaman, makna, dan persepsi anak-anak Pekerja Migran 
Indonesia (APMI) terhadap pembelajaran berbasis budaya. 

2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Permai Kulim (SBPK), Kulim, Malaysia, sebagai 
lembaga pendidikan nonformal bagi anak-anak APMI. 

3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian meliputi anak-anak Pekerja Migran Indonesia (APMI), guru/pendamping SBPK, 
serta mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
budaya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 
dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif dan kontekstual. 

5. Teknik Analisis Data 
Data dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan untuk menemukan pola, tema, dan makna yang relevan dengan fokus penelitian. 

6. Keabsahan Data 
Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik, serta pengecekan ulang data 
guna meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. 

 



5 

Hasil 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Budaya 

Pembelajaran berbasis budaya di SBPK dilaksanakan secara konsisten melalui 
kegiatan permainan tradisional, seni budaya, lagu daerah, cerita rakyat, dan 
upacara kemerdekaan. 

2. Peningkatan Sikap Nasionalisme 
Kegiatan budaya tersebut meningkatkan rasa cinta tanah air, kebanggaan 
terhadap identitas bangsa, serta penghormatan terhadap simbol kebangsaan 
pada anak-anak APMI. 

3. Pembentukan Karakter dan Motivasi Belajar 
Pembelajaran berbasis budaya membentuk karakter positif seperti kerja sama, 
tanggung jawab, dan gotong royong, sekaligus meningkatkan motivasi dan 
partisipasi belajar siswa. 

4. Peran Guru dan Mahasiswa KKN 
Guru dan mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator dan pendamping dalam 
mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya. 

5. Hambatan Pelaksanaan 
Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan fasilitas, tenaga pengajar, 
perbedaan bahasa, dan kondisi sosial-ekonomi siswa. 
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Pembahasan 
Pembelajaran berbasis budaya yang diterapkan di Sanggar Bimbingan 

Permai Kulim (SBPK) Malaysia menunjukkan efektivitas yang signifikan 
dalam menumbuhkan sikap nasionalisme pada anak-anak Pekerja Migran 
Indonesia (APMI). Melalui berbagai aktivitas budaya seperti permainan 
tradisional congklak, menggambar batik, membuat anyaman, 
menyanyikan lagu daerah, pengenalan tarian tradisional, serta pemutaran 
film cerita rakyat, anak-anak memperoleh pengalaman belajar yang 
kontekstual dan bermakna. Pendekatan ini tidak hanya memperkenalkan 
budaya Indonesia secara kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan 
psikomotorik peserta didik. Keterlibatan langsung anak-anak dalam 
kegiatan budaya mampu membangun kedekatan emosional dengan 
identitas kebangsaan mereka, sehingga rasa cinta tanah air dan 
kebanggaan sebagai bagian dari bangsa Indonesia dapat tumbuh 
meskipun mereka hidup di lingkungan diaspora. Hal ini sejalan dengan 
pandangan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal 
lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh peserta didik karena dekat 
dengan pengalaman nyata dan kehidupan sehari-hari. 
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Pembahasan 
Selain berdampak pada penguatan sikap nasionalisme, pembelajaran 

berbasis budaya di SBPK juga berkontribusi terhadap pembentukan 
karakter dan peningkatan motivasi belajar anak-anak APMI. Proses 
pembelajaran yang bersifat interaktif dan menyenangkan 
mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, bekerja sama 
dengan teman sebaya, serta berani mengekspresikan diri. Nilai-nilai 
karakter seperti tanggung jawab, disiplin, gotong royong, dan rasa 
saling menghargai tertanam secara alami melalui aktivitas budaya 
yang dilakukan secara berulang. Peran guru dan mahasiswa Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) sangat penting sebagai fasilitator dan teladan 
dalam proses ini, karena mereka tidak hanya menyampaikan materi, 
tetapi juga membangun hubungan emosional yang positif dengan 
peserta didik. Kolaborasi antara guru lokal dan mahasiswa KKN 
menciptakan suasana belajar yang kondusif serta memperkuat 
efektivitas pembelajaran berbasis budaya dalam membentuk 
karakter nasionalis anak-anak migran. 
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Pembahasan 
Meskipun demikian, implementasi model pembelajaran berbasis 

budaya di SBPK masih menghadapi berbagai hambatan, seperti 
keterbatasan sarana dan prasarana, jumlah tenaga pengajar yang 
terbatas, perbedaan bahasa, serta kondisi sosial-ekonomi keluarga 
peserta didik. Kendala-kendala tersebut berpotensi memengaruhi 
keberlanjutan dan optimalisasi proses pembelajaran. Namun, 
keterbatasan tersebut dapat diatasi melalui kreativitas pendidik, 
pemanfaatan media dan bahan sederhana, serta kerja sama yang 
kuat antara guru, mahasiswa KKN, dan masyarakat sekitar. Temuan 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya tetap dapat 
dilaksanakan secara efektif meskipun dalam kondisi yang terbatas, 
selama terdapat komitmen dan kolaborasi dari seluruh pihak yang 
terlibat. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis budaya 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai 
strategi pendidikan nonformal yang mampu memperkuat 
nasionalisme dan karakter anak-anak Pekerja Migran Indonesia di 
luar negeri. 
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Temuan Penting Penelitian 

1. Pembelajaran berbasis budaya efektif meningkatkan sikap 
nasionalisme anak-anak Pekerja Migran Indonesia (APMI). 

2. Aktivitas budaya menjadi media pembelajaran yang 
kontekstual, menyenangkan, dan bermakna. 

3. Pembelajaran berbasis budaya membentuk karakter positif dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. Guru dan mahasiswa KKN berperan penting dalam 
keberhasilan pembelajaran. 

5. Model pembelajaran berbasis budaya relevan diterapkan 
pada pendidikan nonformal di komunitas diaspora meskipun 
dengan keterbatasan sarana. 
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Manfaat Penelitian 
1. Memberikan kontribusi ilmiah mengenai efektivitas pembelajaran 

berbasis budaya dalam meningkatkan sikap nasionalisme anak-
anak Pekerja Migran Indonesia (APMI) di luar negeri. 

2. Menjadi rujukan praktis bagi lembaga pendidikan nonformal dalam 
mengembangkan model pembelajaran yang kontekstual, humanis, 
dan berorientasi pada penguatan karakter. 

3. Menjadi bahan acuan bagi guru dan pendidik dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai budaya Indonesia ke dalam proses 
pembelajaran untuk memperkuat identitas kebangsaan peserta 
didik. 

4. Memberikan rekomendasi bagi pemangku kebijakan terkait 
pentingnya dukungan terhadap pendidikan anak-anak pekerja 
migran melalui pendekatan berbasis budaya. 

5. Mendukung upaya pelestarian budaya Indonesia sekaligus 
penguatan nasionalisme generasi muda di komunitas diaspora. 
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